BAB VI

PENUTUP

Dibawah ini akan menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran mengenai peningkatan minat pengunjung di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)
Museum Daerah Sang Nila Utama Pekanbaru Provinsi Riau, daftar pustaka, dan
fampiran.

V1.1 KESIMPULAN

Museum daerah Sang Nila Utama Pekanbaru Provinsi Riau berada dibawah
pengelolaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Riau. Untuk
meningkatkan minat pengunjung museum daerah Sang Nila Utama Pekanbaru
Provinsi Riau melakukan beberapa upaya melalui program kegiatan pada tahun
2016 yaitu :

1. Sosialisasi yang dilakukan museum daerah Sang Nila Utama Pekanbaru
Provinsi Riau yang merupakan upaya peningkatan minat pengunjung belum
maksimal dan kurangnya sosialisai melalui media.

2. Pengembangan yang sudah dilakukan museum Sang Nila Utama Pekanbaru
Provinsi Riau masih belum terlihat pengembangan yang signifikan, masih
banyak sarana dan prasarana yang belum memadai serta meningkatkan

pelayanan.
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3. Perawatan koleksi-koleksi yang ada di museum Sang Nila Utama Pekanbaru
Provinsi Riau belum terealisaikan dengan baik dikarenakan kurangnya

fasilitas perawatan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat pengunjung di museum daerah

Sang Nila Utama Pekanbaru Provinsi Riau :

1. Faktor internal seperti gedung induk yang perlu diperbaiki, pelayanan
yang harus maksimal, perubahan koleksi dan tata pamer, perawatan
koleksi, serta fasilitas yang memadai.

2. Faktor eksternal yaitu pandangan masyarakat yang menganggap
museum sebagai sebuah tempat penyimpanan atau gudang dari barang-
barang kuno.

Dari kesimpulan diatas terlihat bahwa upaya yang di lakukan Museum Sang

Nila dalam Meningkatkan Minat Pengunjung berdasarkan program kegiatan Unit
Pelaksanaan Teknis (UPT) Museum Sang Nila Utama Pekanbaru Provinsi Riau
dipengaruhi oleh beberapa faktor.
V1.2 SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut :
1. Museum Sang Nila Utama Pekanbaru Provinsi Riau yang merupakan
Museum satu-satunya Provinsi Riau, hendaknya menjadi museum

kebanggan masyarakat Riau dengan melengkapi fasilitas-fasilitas yang
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mendukung minat pengunjung ke museum, dan memperhatikan lagi serta
meningkatkan usaha dalam menarik pengunjung seperti pelayanan yang
baik serta memuaskan yang diberikan kepada pengunjung.

. Sosialisasi juga harus dilakukan secara maksimal, tidak hanya kepada
kalangan siswa atau anak sekolah. Juga perlu sosialisasi kepada masyarakat
umum yang menjadi aktor penting dalam memperkenalkan museum Sang
Nila Utama kepada daerah-daerah lain.

. Hendaknya masyarakat Riau mengubah pandangan yang memandang
museum sebagai tempat yang aneh, tempat yang kurang menarik.
Seharusnya masyarakat memandang museum sebagai suatu kebutuhan yang
bersifat edukatif.

. Untuk penulisan selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti tentang

evaluasi dari upaya peningkatan yang dilakukan penelitian ini.



